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RINGKASAN 

 Mhd Agung Pratama 1604300149 “Analisis Pendapatan Pedagang 

Ayam Potong Pada Masa Pandemi di Pasar Tradisional (Studi Kasus: 

Pasar Simpang Limun, Kota Medan)”. Tujuan dari penelitian ini adalah 

pertama untuk mengetahui bagaimana dampak Covid-19 terhadap pendapatan 

pedagang ayam potong di Pasar Tradisional, kedua untuk mengetahui dampak 

sosial yang terjadi pada pedagang ayam potong di Pasar Tradisional Simpang 

Limun Kota Medan karena adanya pandemi Covid-19. 

 Lokasi peneltian ini di Pasar Tradisional Simpang Limun, Kelurahan 

Sitirejo III  Kecamatan Medan Kota, Kota Medan. Pemilihan lokasi penelitian 

dilakukan secara sengaja. Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan 

kuesioner dengan cara wawancara dan dokumentasi. Sumber data yang 

digunakan adalah sumber data primer. Metode analisis data yang digunakan 

adalah analisis pendapatan. Pendapatan usaha diperoleh dengan cara 

mengurangkan antara total penerimaan yang diperoleh dengan total biaya-biaya 

yang telah dikeluarkan. 

 Hasil penelitian ini adalah pedagang ayam potong mengalami 

penurunan pendapatan dari dampak Covid-19 yang terjadi pada saat ini di Pasar 

Tradisional Simpang Limun Kota Medan. Dimana berdasarkan hasil penjualan 

pedagang ayam potong sangat mengalami penurunan dan pedagang-pedagang 

ayam potong tersebut hanya mengandalkan pelanggan agar penjualan ayam 

potong habis terjual. Kemudian dampak sosial yang terjadi ke pedagang ayam 

potong sebagian pedagang harus mengurangi tenaga kerja nya kemudian 

mengurangi gaji yang di dapat oleh tenaga kerja. 
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SUMMARY 

 Muhammad Agung Pratama 16604300149 “Analysis of the Income of 

Beef Chicken Traders During the Pandemic Period in Traditional Markets 

(Case Study: Simpang Limun Market, Medan City)”. The purpose of this study 

was first to find out how the impact of Covid-19 on the income of broiler 

chicken traders in Traditional Market, second to find out the social impact that 

occurred on chicken traders at Simpang Limun Traditional Market Medan City 

due to the Covid-19 pandemic. 

 The location of this research is the Simpang Limun Traditional Market, 

Sitirejo III Village, Medan City District, Medan City. The choice of research 

location was done intentionally. Data was collected by distributing 

questionnaires by means of interviews and documentation. The data source 

used is the primary data source. The data analysis method used in income 

analysis. Operating income is obtained by subtracting the total revenue obtained 

from the total costs incurred. 

 The result of this study is that beef chicken traders experienced a 

decrease in income from the current impact of Covid-19 at the Simpang Limun 

Traditional Market, Medan City. Where based on the results of the sale of 

broiler chicken traders experienced a decline and the broiler traders only relied 

on customers so that the sale of chicken pieces sold out. Then the social impact 

that occurs to chicken traders, some traders have to reduce their workforce and 

then reduce the salaries that are received by workers. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

 Tumbuhnya industri produksi unggas, baik broiler maupun layer secara 

pesat di Indonesia dimulai sejak tahun 1976. Sumbangannya terhadap 

penyediaan lapangan kerja, sumber pendapatan dan peningkatan produksi 

pangan sangat signifikan. Pada tahun tersebut, kebutuhan daging nasional yang 

dapat dipenuhi oleh daging unggas meningkat dari 17,3% meningkat menjadi 

63,1%. Pertumbuhan yang pesat tersebut merupakan dampak langsung dari 

penanaman modal asing dalam industri pakan dan pembibitan. Perhatian 

pemerintah terhadap pengembangan industri unggas (broiler dan layer) sangat 

besar dengan harapan industri tersebut akan mampu menyerap tenaga kerja 

dalam rangka mengurangi pengangguran, disamping sebagai sumber 

pendapatan masyarakat. 

 Pertanian dibagi menjadi enam subsektor, yaitu sektor tanaman pangan, 

subsektor perkebunan, subsektor holtikultura, subsektor perikanan, subsektor 

peternakan, dan subsektor kehutanan. Salah satu subsektor yang berkontribusi 

cukup tinggi adalah subsektor holtikultura. Dimana holtikultura secara bahasa 

diambil dari bahasa latin yaitu “Hortus” yang berarti kebun, dan kata “Culture” 

yang berarti bercocok tanam. Jadi makna holtikultura adalah cara atau teknik 

bercocok yang menggunakan media organic ataupun non organik (Eprianda, 

2017). 

 Industri peternakan unggas di Indonesia dapat dibedakan menjadi 4 

sistem, yaitu (i) sistem komersial skala besar, (ii) sistem komersial skala kecil 
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yang mempunyai hubungan terintegrasi secara finansial dengan skala besar, (iii) 

sistem komersial skala kecil yang mandiri, artinya tidak ada ikatan finansial 

dengan perusahaan lain dan (iv) sistem produksi back yard yang didominasi 

oleh ayam buras yang tersebar hampir merata di seluruh provinsi di Indonesia. 

Data Direktorat Jenderal Peternakan tahun 2003 mencatat populasi unggas 

mencapai 1.290 juta ekor yang terdiri dari 71,1% ayam broiler, 22,2% ayam 

buras dan 6,6% ayam layer. Khusus untuk ayam broiler, 70,9% terdapat di 

pulau Jawa dan sisanya (17,9%) di pulau Sumatera dan sebagian kecil tersebar 

di pulau Kalimantan, Sulawesi, Bali dan Nusa Tenggara. Di pulau Jawa, ayam 

broiler sebagian besar terdapat di Jawa Barat, Jawa Timur dan Jawa Tengah 

masing-masing 43,6%, 22,3% dan 13,8% dan selebihnya terdapat di Banten dan 

Yogyakarta pada akhir tahun 2003, industri perunggasan di Indonesia 

menderita wabah Avian Influenza (AI) yang berdampak cukup serius (Yusdja 

dkk, 2004). 

 Kota Medan secara geografis adalah salah satu kota yang 

masyarakatnya rata-rata mengkonsumsi daging ternak seperti daging potong, 

pemasok daging ayam potong yang cukup signifikan sehingga banyak 

masyarakat menjadikan penjualan ayam potong menjadi pendapatan pokoknya 

dikehidupan sehari-hari. Banyak penduduk kota Medan menjadikan penjualan 

ayam potong sebagai suatu bisnis dikarenakan tidak banyak ditemukan 

konsekuensi, dan banyaknya keuntungan yang didapatkan sedangkan modal 

tidak terlalu besar. 
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Table 1. Produksi Daging Ayam Ras Pedaging Tahun 2014 - 2018 

Nomor Provinsi Tahun/year 

1 Sumatera Utara 2014 2015 2016 2017 2018 

2 Produksi 38.752 40.902 42.815 46.268 47.765 

  Sumber: statistik peternakan dan kesehatan hewan 2018 

 Berdasarkan data yang diperoleh dari statistik peternakan dan kesehatan 

hewan (2018) dapat diketahui bahwa produksi ayam potong tertinggi di 

Sumatera Utara berada pada tahun 2018 dengan jumlah produksi ayam potong 

yaitu sebesar 47.765 ekor dan produksi ayam potong terendah berada pada 

tahun 2014 dengan jumlah produksi ayam potong yaitu sebesar 38.752.   

 World Health Organization (WHO) menjelaskan bahwa Coronaviruses 

(Cov) adalah virus yang menginfeksi system pernapasan. Infeksi virus ini 

disebut Covid-19. Virus Corona menyebabkan penyakit yang lebih parah 

seperti Sindrom Pernapasan Timur Tengah (MERS-CoV) dan Sindrom 

Pernapasan Akut Parah (SARS-CoV). Virus Corona adalah zoonotic yang 

artinya ditularkan antara hewan dan manusia (Hanoatubun, 2020). 

 Sejak awal tahun 2020, dunia dihebohkan dengan adanya wabah virus 

coronayang berasal dari China. Virus corona menyebabkan kepanikan di China 

dan menimbulkan korban jiwa sampai ribuan orang penduduk China. Akibat 

lainnya, banyak perusahaan kecil, menengah maupun besar yang akhirnya 

terpaksa menutup usahanya untuk sementara. Pandemi Covid-19 yang 

menyerang hampir seluruh dunia, berdampak terhadap perekenomian dunia 

termasuk Indonesia (Hasanah, 2020). 
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 Dari adanya pandemi Covid-19 ini perubahan besar terjadi pada para 

pedagang ayam potong di Pasar Tradisional Simpang Limun Kota Medan. 

Perubahan tersebut berupa pendapatan yang sangat menurun hingga 30% - 40% 

dari sebelum adanya wabah Covid-19, dari adanya perubahan pendapatan dan 

mengurangi para tenaga kerja yang mereka pakai karena tidak sanggup 

membayar upah pekerja sehingga harus memberhentikan sebagian tenaga 

kerjanya.  

 Rencana latar belakang tersebut untuk penelitian melihat bagaimana 

pengaruh Covid-19 dan sebelum Covid-19 terhadap tingkat pendapatan 

pedagang ayam potong di Pasar Simpang Limun Medan, serta melihat 

bagaimana keputusan konsumen dalam membeli ayam potong dikondisi 

pandemi saat ini. Karena banyak pedagang yang menjadi imbas dari kasus 

Covid-19 saat ini seperti tidak dapat melakukan sistem penjualan secara efektif 

seperti biasa sehingga banyak konsumen yang tidak bisa mengkonsumsi ayam 

potong. 

Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang 

dibahas adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana dampak ekonomi terhadap pendapatan pedagang ayam potong di 

pasar simpang limun sebelum dan selama terjadinya Covid-19? 

2. Bagaimana dampak sosial yang terjadi pada pedagang ayam potong karena 

adanya Covid-19? 
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Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka penelitian ini 

bertujuan untuk: 

1. Mengetahui bagaimana dampak Covid-19 terhadap pendapatan pedagang 

ayam potong di Pasar Tradisional Kota Medan. 

2. Untuk mengetahui dampak sosial yang terjadi pada pedagang ayam potong 

di Pasar Tradisional Simpang Limun Kota Medan karena adanya pandemi 

Covid-19?  

Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk: 

1. Bagi pedagang mengetahui pendapatan penjualan ayam potong selama 

maraknya virus Covid-19. 

2. Bagi Pemerintah, sebagai bahan informasi untuk dapat menstabilkan harga 

selama maraknya virus Covid-19. 

3. Bagi peneliti, penelitian ini sebagai langkah awal dalam penerapan ilmu 

pengetahuan yang telah diperoleh selama perkuliahan, serta sebagai salah 

satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana (S1) di Fakultas Pertanian 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

4. Bagi pihak- pihak yang membutuhkan, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi salah satu sumber informasi, wawasan dan pengetahuan serta 

sebagai acuan bagi penelitian berikutnya. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Ayam 

 Ayam dipelihara terutama untuk digunakan daging dan telurnya dan 

merupakan sumber penting protein hewani. Daging ayam merupakan bahan 

makanan yang mengandung gizi tinggi yaitu protein yang sangat tinggi 

khususnya bagian dada yaitu 23,3%, kandungan air 74,4%, lemak 1,2%, dan 

abu sebesar 1,1%, memiliki rasa dan aroma yang enak, tekstur yang lunak, serta 

harga yang relatif murah. Berdasarkan alasan tersebut, daging ayam lebih 

banyak diminati oleh masyarakat jika dibandingkan dengan daging sapi. 

Konsumsi daging ayam mencapai hingga 30% dari konsumsi daging dunia. 

Berdasarkan survei sosial ekonomi nasional, 2007 - 2013 diperoleh data 

konsumsi daging ayam ras pada tahun 2013 sebanyak 3,650 kg per kapita per 

tahun, artinya konsumsi daging ayam masyarakat memiliki cenderung 

meningkat setiap tahunnya dengan rata-rata pertumbuhan 4,60%.  

 Meningkatnya pertumbuhan jumlah masyarakat Indonesia dari tahun ke 

tahun secara otomatis berdampak pada tingginya kesadaran masyarakat akan 

gizi. Dampak yang ditimbulkan adalah meningkatnya permintaan akan 

kebutuhan protein, baik protein hewani maupun nabati. Peternakan merupakan 

subsektor penting sebagai penyedia kebutuhan protein hewani. Salah satu 

produk peternakan penyumbang terbesar untuk memenuhi kebutuhan adalah 

daging ayam negeri, atau biasa disebut dengan daging ayam potong. Peternakan 

ayam pedaging baik dalam skala kecil, menengah, dan juga besar mempunyai 

peluang dan prospek usaha yang sangat baik untuk dijalankan. Ayam pedaging 
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merupakan salah satu komoditi ternak unggulan, hal ini terutama disebabkan 

ayam broiler mempunyai masa panen yang relative singkat yaitu 30-40 hari. 

Pertumbuhan bobot badan ayam broiler relatif cepat yaitu pada umur lima atau 

enam minggu dengan rata-rata bobot badan mencapai 1,4 kg-1,6 kg (Yemima, 

2014).  

Pedagang 

a. Pengertian Pedagang 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Pedagang adalah 

“orang yang mencari nafkah dengan berdagang”. Pedagang berasal dari kata 

dasar dagang. Pedagang memiliki arti dalam kelas nomina atau kata benda 

sehingga pedagang dapat menyatakan nama dari seseorang, tempat, atau semua 

benda dan segala yang dibendakan. 

 Pedagang adalah orang yang melakukan perdagangan, memperjual 

belikan barang yang tidak diproduksi sendiri, untuk memperoleh 

suatu keuntungan. Sedangkan pengertian pedagang secara etimologi adalah 

orang yang berdagang atau bisa disebut juga saudagar. Pedagang ialah orang 

yang melakukan perdagangan, memperjual belikan produk atau barang yang 

tidak diproduksi.  

 Pedagang yaitu orang yang berjualan. Dari pengertian yang diberikan 

ini maka dapat diartikan bahwa setiap orang yang pekerjaannya berdagang, baik 

ia berjualan bahan-bahan kebutuhan pokok sehari-hari maupun kebutuhan 

tambahan (Poerwadarminta, 2009). 

https://id.wikipedia.org/wiki/Perdagangan
https://id.wikipedia.org/wiki/Keuntungan
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 Dari pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 

sebagai pedagang adalah orang yang menjual barang-barang dan jasa langsung 

kepada konsumen untuk memenuhi kebutuhannya. Adapun pedagang yang 

dimaksud pada penelitian ini adalah pedagang ayam potong. 

b. Kelompok Pedagang 

Pedagang dibagi menjadi tiga, yaitu: 

1) Pedagang Besar/Distributor/Agen Tunggal 

 Distributor adalah pedagang yang membeli atau mendapatkan produk 

barang dagangan dari tangan pertama atau produsen secara langsung. 

Pedagang besar biasanya diberi hak wewenang. 

2) Pedagang Menengah/Agen/Grosir 

 Agen adalah pedagang yang membeli atau mendapatkan barang 

dagangannya dari distributor atau agen tunggal yang biasanya akan diberi 

daerah kekuasaan penjualan/perdagangan tertentu yang lebih kecil dari 

daerah kekuasaan distributor. 

3) Pedagang Eceran/Pengecer 

 Pengecer adalah pedagang yang menjual barang yang dijualnya 

langsung ke tangan pemakai akhir atau konsumen dengan jumlah satuan 

atau eceran. 

COVID-19  

 Corona virus Diseases 2019 (COVID-19) adalah penyakit jenis baru 

yang belum pernah diidentifikasi sebelumnya pada manusia. Tanda dan gelaja 

umum infeksi Covid-19 antara lain gejala gangguan pernapasan akut seperti 
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demam, batuk, dan sesak napas. Masa inkubasi rata-rata 5-6 hari dengan masa 

inkubasi terpanjang 14 hari. Pada tanggal 30 Januari 2020 WHO telah 

menetapkan sebagai kedaruratan kesehatan masyarakat yang meresahkan dunia. 

Pada tanggal 2 Maret 2020, Indonesia melaporkan kasus konfirmasi Covid-19 

sebanyak 2 kasus. Sampai dengan tanggal 16 Maret 2020 ada 10 orang yang 

dinyatakan positif corona. (Yurianto dkk, 2020). 

Dampak Sosial-Ekonomi 

Pengertian dampak menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 

benturan, pengaruh yang mendatangkan akibat baik positif maupun negatif. 

Dampak secara sederhana bisa diartikan sebagai pengaruh atau akibat. 

Pengaruh adalah daya yang ada dan timbul dari sesuatu orang, benda yang ikut 

membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang. Pengaruh adalah 

suatu keadaan dimana ada hubungan timbal balik atau hubungan sebab akibat 

antara apa yang mempengaruhi dengan apa yang dipengaruhi. 

Dampak ditimbulkan oleh interaksi antara manusia dan sumber daya 

dalam proses pemenuhan kebutuhan. Suatu rencana kegiatan pembangunan 

akan dinilai mempunyai dampak positif bila kegiatan tersebut berdaya guna 

tinggi. Sebaliknya, rencana kegiatan itu akan dinilai berdampak negatif bila 

ternyata komponen kegiatan pembangunan itu lebih menyebabkan kerusakan, 

kerugian atau penurunan kualitas pada rona lingkungan, baik fisik maupun 

nonfisik, termasuk lingkungan sosial, ekonomi dan budaya. 

Pengertian sosial ekonomi dapat disimpulkan bahwa segala sesuatu 

yang berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan masyarakat antara lain sandang, 
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pangan, perumahan, pendidikan, kesehatan, dan lain lain. Kehidupan sosial 

ekonomi harus dipandang sebagai sistem (sistem sosial), yaitu keseluruhan 

bagian atau unsur yang saling berhubungan dalam satu kesatuan. 

a) Dampak Sosial  

Dampak sosial adalah pengaruh atau akibat dari gejala sosial sehingga 

mengakibatkan pada perubahan baik yang bersifat positif atau negatif bagi 

lingkungan sosial dan keadaan sosial. Dampak sosial (social impact) dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, pertama, pembangunan, asumsi tentang 

pembangunan adalah berbicara tentang sebab dan akibat. Pembangunan selalu 

memunculkan beragam persoalan baik yang bersifat positif maupun negatif. 

Pembangunan selalu menekankan pada beberapa aspek baik pendidikan, 

ekonomi, lingkungan dan ekologis, dan di berbagai sektor lainnya. Dampak 

sosial merupakan akibat dari masalah sosial yang terjadi dalam masyarakat 

(Soekanto, 2006). 

Adapula jenis-jenis dampak sosial menurut (Haryanto, 2011) yaitu: 

1. Dampak Tradisional merupakan perilaku tidak berdasarkan pemikiran 

melainkan hanya tradisi dan kebiasaan. 

2. Dampak afektif merupakan perilaku yang berdasarkan emosi atau motif 

sentimental . 

3. Dampak berorientasi nilai atau sering pula disebut rasionalis nilai 

merupakan perilaku yang berorientasi tujuan, tetapi mungkin bukan pilihan 

rasional. 
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4. Dampak rasional instrumental merupakan perilaku yang berorientasi 

pencapaian tujuan berdasarkan pilihan rasional. 

b) Dampak Ekonomi 

Dampak ekonomi adalah dampak dari hasil menciptakan lapangan kerja 

dan meraih pendapatan. Berikut contoh dari dampak ekonomi:  

1. Mengurangi angka pengangguran, khususnya bagi komunitas yang dibantu  

2. Menciptakan keuntungan komersial dari hasil produk usaha sosial Anda 

(Utami, 2013) 

Adapula jenis jenis dampak ekonomi menurut (Zapata, 1997) yaitu: 

1. Direct damage ( kerusakan langsung), meliputi semua kerusakan pada aset 

tetap, modal dan persediaan barang jadi dan setengah jadi, bahan baku dan 

suku cadang yang terjadi secara bersamaan sebagai konsekuensi langsung. 

2. Indirect damages (kerusakan tidak langsung), dampaknya lebih pada arus 

barang yang tidak akan di produksi dan jasa yang tidak akan diberikan 

setelah bencana. 

3. Secondary effect (dampak sekunder), meliputi dampak pada kinerja ekonomi 

secara keseluruhan yang diukur melalui variabel ekonomi makro yang paling 

signifikan.  

Biaya 

Mendefinisikan biaya sebagai suatu pengorbanan sumber ekonomi yang 

diukur dalam satuan uang, untuk mendapatkan barang atau jasa yang 

diharapkan akan memberikan keuntungan atau manfaat pada saat ini atau masa 

yang akan datang. Dari pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa biaya 
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merupakan suatu pengorbanan sumber daya ekonomi untuk mencapai tujuan 

tertentu yang bermanfaat pada saat ini atau masa yang akan datang. Biaya-biaya 

dari suatu pengorbanan dibentuk oleh nilai dari banyaknya kapasitas produksi 

yang diperlukan untuk memproduksi barang-barang (Daljono, 2004). 

Penggolongan biaya dalam akuntansi biaya, umumnya penggolongan 

biaya ditentukan atas dasar tujuan yang hendak dicapai dengan penggolongan 

tersebut, karena dalam akuntansi biaya dikenal konsep “different costs for 

different purposes”. Mulyadi (2005), menggolongkan biaya menurut: obyek 

pengeluaran, fungsi pokok perusahaan, hubungan biaya dengan sesuatu yang 

dibiayai, perilaku dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan, 

serta atas dasar jangka waktu manfaatnya. Klasifikasi biaya apabila dikaitkan 

dengan dapat tidaknya dikendalikan, biaya dapat dikelompokkan menjadi dua 

yaitu. biaya terkendali dan biaya tak terkendali. Biaya terkendali adalah biaya 

dimana manajer dapat mempengaruhi ada tidaknya dan besar kecilnya biaya 

tersebut. Sedangkan biaya tak terkendali, merupakan biaya dimana manajer 

tidak dapat mempengaruhi suatu biaya melalui kebijakannya. Dengan adanya 

pengalokasian biaya, produk yang dihasilkan mencerminkan total biaya 

produksi secara keseluruhan. Apabila alokasi dapat dilakukan secara tepat, 

maka penghitungan harga pokok produksi juga dapat dilakukan dengan tepat, 

sehingga dapat digunakan untuk analisa profitabilitas dan mempermudah dalam 

pengambilan keputusan.  
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Pendapatan  

a. Pengertian 

 Pendapatan dalam ilmu ekonomi didefinisikan sebagai hasil berupa 

uang atau materi lainnya yang dicapai dari penggunaan kekayaan atau jasa 

manusia (Samuelson dan Nordhaus, 1995). 

 Pendapatan adalah hasil dari penjualan faktor-faktor produksi yang 

dimilikinya kepada sektor produksi (Boediono, 1992). Pendapatan juga 

merupakan suatu gambaran tingkat kemampuan seseorang dalam memenuhi 

kebutuhan materinya dalam satuan waktu tertentu, biasanya per bulan. Tingkat 

pendapatan ini sering dihubungkan dengan suatu standart kehidupan yang 

umum berlaku dalam masyarakat yang bersangkutan. Pendapatan dapat 

diperoleh seseorang dari mata pencaharian utama dengan atau tanpa mata 

pencaharian lain. Dengan demikian seseorang diharapkan mampu 

meningkatkan kesejahteraan keluarganya. 

b. Pendapatan Menurut Golongan-nya 

 Menurut teori Milton Friedman bahwa pendapatan masyarakat dapat 

digolongkan menjadi dua, yaitu pendapatan permanen dan pendapatan 

sementara. Pendapatan permanen dapat diartikan yaitu: 

1. Pendapatan yang selalu diterima pada periode tertentu dan dapat 

diperkirakan sebelumnya, sebagai contoh adalah pendapatan, upah, dan 

gaji. 

2. Pendapatan yang diperoleh dan hasil semua faktor yang menentukan 

kekayaan seseorang. 
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c. Jenis Pendapatan 

 Menurut Sukirno (2006) pendapatan adalah jumlah penghasilan yang 

diterima oleh penduduk atas prestasi kerjanya selama satu periode tertentu, baik 

harian, mingguan, bulanan atau tahunan. Dan ada beberapa klasifikasi 

pendapatan yaitu: 

1. Pendapatan pribadi yaitu semua jenis pendapatan yang diperoleh tanpa 

memberikan sesuatu kegiatan apapun yang diterima penduduk suatu 

negara. 

2. Pendapatan disposibel yaitu pendapatan pribadi dikurangi pajak yang 

harus dibayarkan oleh para penerima pendapatan, sisa pendapatan yang 

siap dibelanjakan inilah yang dinamakan pendapatan disposibel. 

3. Pendapatan nasional yaitu nilai seluruh barang-barang jadi dan jasa-jasa 

yang diproduksi oleh suatu negara dalam satu tahun. 

 Menurut Sobri (1999) pendapatan disposibel adalah suatu jenis 

penghasilan yang diperoleh seseorang yang siap untuk dibelanjakan atau 

dikonsumsikan. Besarnya pendapatan disposibel yaitu pendapatan yang 

diterima dikurangi dengan pajak langsung (pajak perseorangan) seperti pajak 

penghasilan. 

d. Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Pedagang  

 Menurut Basu Swastha DH (2004) aktivitas penjualan banyak 

dipengaruhi oleh faktor yang dapat meningkatkan aktivitas perusahaan, oleh 

karena itu manajer pedagang perlu memperhatikan faktor-faktor yang 
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mempengaruhi penjualan. Faktor-faktor yang mempengaruhi penjualan 

menurut Basu Swastha (2004) sebagai berikut: 

1. Kondisi Dan Kemampuan Pedagang 

 Kondisi dan kemampuan terdiri dari pemahaman atas beberapa masalah 

penting yang berkaitan dengan produk yang dijual, jumlah dan sifat dari tenaga 

penjual adalah: 

a) Jenis dan karakteristik barang atau jasa yang ditawarkan 

b) Jenis dan karakteristik barang atau jasa yang ditawarkan 

c) Syarat penjualan, seperti: pembayaran, pengiriman 

2. Kondisi Pasar 

 Pasar mempengaruhi kegiatan dalam transaksi penjualan baik sebagai 

kelompok pembeli atau penjual. Kondisi pasar dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yakni: jenis pasar, kelompok pembeli, daya beli, frekuensi pembelian 

serta keinginan dan kebutuhannya. 

3. Modal Pedagang 

 Modal atau dana sangat diperlukan dalam rangka untuk mengangkut 

barang dagangan ditempatkan atau untuk membesar usahanya. Modal 

perusahaan dalam penjelasan ini adalah modal kerja perusahaan yang 

digunakan untuk mencapai target penjualan yang dianggarkan, misalnya dalam 

menyelenggarakan stok produk dan dalam melaksanaan kegiatan penjualan 

memerlukan usaha seperti alat transportasi, tempat untuk menjual, usaha 

promosi dan sebagainya. 
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 Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan terdiri dari faktor 

produksi (input) dan jumlah produksi (output). Faktor produksi (input) terbagi 

dalam dua hal yaitu ketersediaan dan harga. Apabila ketersediaan input 

dipasaran langka maka akan mempengaruhi produktivitas. Demikian pula 

dengan harga yang tinggi akan menentukan besar atau kecilnya biaya dan 

pendapatan dari pedagang ayam. Jumlah produksi (output) terdiri dari 

permintaan dan harga. Jika permintaan akan produksi tinggi maka harga di 

tingkat pedagang tinggi pula sehingga dengan biaya yang sama pedagang akan 

memperoleh pendapatan yang tinggi pula. Sebaliknya, jika pedagang telah 

berhasil meningkatkan produksi, tetapi harga turun maka pendapatan pedagang 

akan turun pula. Oleh karena itu faktor produksi (input) dan jumlah produksi 

(output) akan berpengaruh terhadap biaya dan pendapatan pedagang ayam 

(Suratiyah, 2009).  

 Faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya pendapatan sangat lah 

kompleks. Namun demikian, faktor tersebut dapat dibagi dalam dua golongan 

sebagai berikut yaitu pertama faktor eksternal dan faktor internal serta kedua 

faktor manajemen. Hal yang termasuk faktor internal adalah umur pedagang, 

pendidikan, pengalaman, jumlah tenaga kerja, dan modal. Sedangkan yang 

termasuk faktor eksternal adalah input berupa ketersediaan input berupa harga, 

dan output berupa permintaan dan harga. Faktor manajemen juga sangat 

menentukan dalam mengambil keputusan dengan berbagai pertimbangan 

ekonomis sehingga diperoleh pendapatan yang maksimal (Suratiyah, 2006). 
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Kerangka Pemikiran  

 Pandemi Covid-19 memiliki dampak yang sangat besar terhadap 

kehidupan manusia didunia saat ini. Indonesia juga tidak terhindar dari pandemi 

Virus Covid-19 ini, dampak pandemi ini juga dirasakan oleh para pedagang 

ayam potong di Pasar Tradisional Simpang Limun, Kecamatan Medan Kota, 

Kota Medan, Sumatera Utara. Pandemi ini menyebabkan adanya perubahan 

yang nyata terhadap pedagang sehingga mempengaruhi peternak ayam yang 

menawarkan ternak ayam kepada pedagang ayam potong di Pasar Tradisional 

Simpang Limun dan juga sangat mempengaruhi keputusan konsumen dalam 

membeli ayam potong di Pasar Tradisional Simpang Limun. 

 Maka untuk melihat dampak dari pandemi Covid-19 terhadap 

pendapatan pedagang ayam potong dan keputusan konsumen dalam membeli 

ayam potong di Pasar Tradisional Simpang Limun, Kecamatan Medan Kota, 

Kota Medan, Sumatera Utara akan dibandingkan besar kecilnya pendapatan 

pedagang ayam potong sebelum dan sesudah terjadinya pandemi Covid-19 

guna untuk memudahkan dan mengarahkan penelitian maka disusun skema 

kerangka pemikiran sebagai berikut. 
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Gambar 1. Skema Kerangka Pemikiran 
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METODE PENELITIAN 

Metode Penelitian 

 Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey. Penelitian 

survey menanyakan kepada beberapa responden tentang kepercayaannya, 

pendapat-pendapat, karakteristik, dan perilaku yang telah atau sedang terjadi 

(Adiyanta, 2019). 

Metode Penentuan Lokasi Penelitian 

Penentuan daerah penelitian dilakukan secara Purposive (sengaja) 

menurut (Mardiana, 2013) Purposive adalah suatu teknik penentuan lokasi 

penelitian secara sengaja berdasarkan atas pertimbangan-pertimbangan tertentu. 

Diambil dengan pertimbangan bahwa di Pasar Tradisional Simpang Limun 

karena banyaknya pedagang ayam potong. Lokasi penelitian dilakukan di Pasar 

Tradisional Simpang Limun, Kelurahan Sitirejo III  Kecamatan Medan Kota, 

Kota Medan. 

Metode Penarikan Sampel 

 Penelitian ini menggunakan metode penarikan sampel dengan metode 

sampling jenuh atau sensus. Metode sampling jenuh atau sensus adalah teknik 

penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal 

ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif  kecil (Sugiyono, 2010). 

Responden dalam penelitian ini adalah seluruh pedagang ayam potong dengan 

jumlah 25 pedagang. 
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Metode Pengumpulan data 

Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer adalah 

data yang disumberkan dari lapangan atau objek penelitian yang diperoleh 

dengan wawancara langsung menggunakan kuesioner kepada para pedagang. 

Menurut (Hasan, 2002) data primer ialah data yang  diperoleh atau 

dikumpulkan langsung di lapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau 

yang bersangkutan yang memerlukannya. Data primer di dapat dari sumber 

informan yaitu individu atau perseorangan seperti hasil wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti. Data primer ini antara lain: 

1. Catatan hasil wawancara.  

2. Hasil observasi lapangan.  

3. Data-data mengenai informan. 

Operasionalisasi Variabel 

 Biaya penyusutan alat dagang ayam potong adalah biaya yang 

dikeluarkan terhadap alat-alat yang digunakan dihitung dalam satuan rupiah 

(Rp) per satu kali pemakaian yang dihitung per bulannya. Besarnya penyusutan 

alat pedagang ayam potong ini dihitung dengan menggunakan metode garis 

lurus (Straight line method) dengan rumus sebagai berikut (Suratiyah, 2006).  

Rumus : 

           

Nilai sisa merupakan nilai pada waktu itu sudah tidak dapat digunakan lagi atau 

dianggap nol. 

D : Penyusutan 
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A : Nilai Baru 

S : Nilai Sisa 

n : Umur dari alat yang digunakan untuk pedagang ayam potong yang 

dihitung dari penyusutannya 

Metode Analisis Data 

Untuk menganalisis masalah (1), digunakan analisis pendapatan. 

Pendapatan usaha diperoleh dengan cara mengurangkan antara total penerimaan 

yang diperoleh dengan total biaya-biaya yang telah dikeluarkan. Unsur-unsur 

total biaya-biaya yang dikeluarkan oleh pedagang untuk saat ini didasarkan 

pada penelitian-penelitan yang telah dilakukan terhadap pedagang serta 

didasarkan pada teori biaya dan pendapatan. Berdasarkan teori biaya dan 

pendapatan, bahwa biaya total (TC) didapat dari total biaya tetap (TFC) 

ditambah dengan total biaya variabel (TVC) (Wali, 2010). 

Rumus : 

Biaya 

 

TC : Total Cost 

TFC : Total Fixcost 

TVC : Total Variabel Cost 

 

 

 

TC = TFC + TVC 
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Pendapatan 

 

π  : Total Pendapatan 

TR  : Total Penerimaan 

TC  : Total Biaya yang dikeluarkan 

 Untuk menganalisis masalah (2), digunakan analisis deskriptif. Analisis 

deskriptif adalah metode analisis yang mendeskripsikan atau menjelaskan suatu 

hal apa adanya (Baroroh, 2008). Analisis deskriptif pada penelitian ini 

digunakan untuk menjelaskan data sampel sehingga didapatkan gambaran 

tipikal responden mengenai demografi dan perilaku responden dalam proses 

pengambilan keputusan pembelian ayam potong di Pasar Tradisional Simpang 

Limun Kota Medan. 

  

π = TR - TC 
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Batasan Operasional 

1. Dampak ekonomi terhadap pedagang ayam potong adalah suatu pendapatan 

pedagang dari hasil penjualan ayam potong di Pasar Simpang Limun Kota 

Medan yang terjadi pada saat Covid-19. 

2. Pendapatan pedagang ayam potong sebelum dan sesudah Covid-19 adalah 

untuk mengetahui hasil pendapatan pedagang ayam potong mengalami 

penurunan atau tidak pada saat pandemi. 

3. Daerah penelitian adalah di Pasar Tradisional Simpang Limun Kota Medan. 

4. Responden dalam penelitian ini adalah seluruh pedagang ayam potong di 

Pasar Tradisional Simpang Limun Kota Medan. 

5. Penjualan ayam potong adalah mendapatkan seseorang untuk membeli 

dagangan yang dijual secara langsung dan menciptakan hubungan jangka 

panjang. 

6. Tenaga kerja adalah setiap pedagang yang mampu melakukan pekerjaan 

guna menghasilkan barang atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri 

maupun untuk masyarakat. 

7. Pola konsumsi pangan dan non pangan adalah susunan jenis dan jumlah 

makanan yang dikonsumsi oleh pedagang pada waktu tertentu. 

8. Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki karakteristik mirip 

dengan populasi itu sendiri seperti, metode sampling jenuh atau sensus. 

9. Harga adalah nilai uang yang harus dibayarkan konsumen kepada pedagang 

untuk mendapatkan barang atau jasa yang ingin dibelinya. 

10. Penelitian dilakukan pada tahun 2021. 
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DESKRIPSI UMUM DAERAH PENELITIAN 

Letak dan Luas Daerah 

 Pasar Simpang Limun merupakan salah satu pasar tradisional terbesar di 

Kota Medan. Secara geografis, Medan terletak pada 3,30°-3,43° LU dan 

98,35°-98,44° BT dengan topografi cenderung miring ke Utara. Pasar Simpang 

Limun yang berlokasi di kelurahan Sitirejo III melalui batas-batas tertentu yang 

bersebelahan dengan kelurahan lainnya. 

Batas-batas tersebut yakni:  

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Teladan Barat, Kecamatan 

Medan Kota.  

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Sitirejo II, Kecamatan 

Medan Amplas.  

c. Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Sudirejo I, Kecamatan 

Medan Kota.  

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Kampung Baru, Kecamatan 

Medan Maimun. 

Keadaan Pedagang 

 Jumlah pedagang pada Pasar Tradisional Simpang Limun Kota Medan 

berjumlah keseluruhan 237 pedagang, namun jumlah pedagang yang aktif di 

Pasar Tradisional Simpang Limun berjumlah 209 dan jumlah pedagang yang 

pasif 6 serta pedagang yang telah tutup pada tahun 2018 berjumlah 22 

pedagang. Adapun komposisi pedagang Pasar Simpang Limun Kota Medan 

dilihat berdasarkan tempat, jenis kelamin, umur, pendidikan. 
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a. Tempat 

 Tempat merupakan suatu lokasi yang digunakan pedagang untuk 

menjual segala jenis dagangan. Berikut komposisi tempat/bangunan 

berdasarkan data PD Pasar Simpang Limun Kota Medan Tahun 2018. 

Tabel 2. Tempat Pasar Tradisional Simpang Limun Medan 

No 
Jenis 

Tempat/Bangunan 
Jumlah Buka Tutup buka tutup 

1 Kios 14 14 
  

2 Stand 198 173 20 5 

3 Meja Informal 25 22 2 1 

 
Jumlah 237 209 

 
6 

Sumber: Profil Pasar Simpang Limun 2018 

b. Jenis Kelamin 

 Jenis kelamin adalah perbedaan antara perempuan dan laki-laki secara 

biologis sejak seorang itu dilahirkan. Berikut data berdasarkan profil Pasar 

Simpang Limun Kota Medan terhadap pedagang berdasarkan jenis kelamin. 

Tabel 3. Data Jenis Kelamin Pedagang Pasar Tradisional Simpang Limun 

No Jenis Kelamin Jumlah 

1 Laki-Laki 47 

2 Perempuan 190 

 
Jumlah 237 

Sumber : Profil Pasar Simpang Limun Tahun 2018 

c. Umur 

 Istilah usia diartikan dengan lamanya keberadaan seseorang diukur 

dalam satuan waktu
 
di pandang dari segi kronologik, individu normal yang 

memperlihatkan derajat perkembangan anatomis dan fisiologik sama. Berikut 

adalah data umur para pedagang di Pasar Tradisional Simpang Limun 

berdasarkan Survei Profil PD Pasar. 
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Tabel. 4 Data Umur Pedagang Pasar Tradisional Simpang Limun Medan 

No Umur Jumlah 

1 20 - 30 75 

2 30 - 40 112 

3 > 40 50 

 
Jumlah  237 

Sumber : Profil Pasar Simpang Limun Tahun 2018 

d. Pendidikan 

Pendidikan merupakan kunci dari keberhasilan dan kemajuan, melalui 

pendidikan maka manusia akan memiliki suatu pola berfikir dan sikap mental 

yang baik sehingga memungkinkan adanya pencapaian taraf hidup yang baik. 

Berikut data pendidikan pedagang di Pasar Tradisional Simpang Limun Kota 

Medan. 

Tabel 5. Data Pendidikan Pedagang Pasar Simpang Limun Medan 2018 

No Pendidikan Jumlah 

1 SD 43 

2 SMP/SLTP 103 

3 SMA/SMK 80 

4 Sarjana 11 

 

JUMLAH 237 

Sumber : Profil Pasar Simpang Limun Tahun 2018 

Karakteristik Responden 

Responden pada penelitian ini berjumlah 25 orang dengan karakteristik 

bervariasi. Responden ini keseluruhan berada di Kawasan Pasar Tradisional 

Simpang Limun Kota Medan. Adapun karakteristik yang dimaksud adalah. 
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a. Jenis Kelamin Responden 

Tabel 6. Data Jenis Kelamin Responden  

No Jenis Kelamin Jumlah 

1 Laki-Laki 16 

2 Perempuan 9 

 
Jumlah 25 

Sumber : data primer diolah 2021 

Data jenis kelamin resoponden berdasarkan hasil penelitian di Pasar 

Tradisional Simpang Limun Kota Medan yang dilakukan oleh penulis. Dari 

data hasil penelitian diatas ini dapat terlihat pedagang dengan jenis kelamin 

laki-laki berjumlah 16 orang serta pedagang dengan jenis kelamin perempuan 

berjumlah sebanyak 9 orang. dengan jumlah keseluruhan pedagang ialah 25 

responden. 

b. Umur Responden 

Tabel 7. Data Umur Responden  

No Umur Jumlah 

1 20 - 30 8 

2 31 - 40 12 

3 > 41 5 

 
Jumlah  25 

Sumber : data primer diolah 2021 

Data umur berdasarkan hasil penelitian di Pasar Tradisional Simpang 

Limun Kota Medan yang dilakukan oleh penulis. Dari data diatas dapat terlihat 

jumlah pedagang pasar yang berumur 20-30 tahun berjumlah 8 orang, 30-40 

tahun berjumlah 12 orang, serta umur 41 tahun keatas berjumlah 5 orang. 

Dengan jumlah keseluruhan pedagang ayam potong di Pasar Tradisional 

Simpang Limun Kota Medan berjumlah 25 orang. 
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c. Pendidikan Responden 

Tabel 8. Data Pendidikan Responden  

No Pendidikan Jumlah 

1 SD 9 

2 SMP/SLTP 8 

3 SMA/SMK 8 

 

JUMLAH 25 

Sumber : data primer diolah 2021 

 Data pendidikan responden berdasarkan hasil penelitian di Pasar 

Tradisional Simpang Limun Kota Medan yang dilakukan penulis. Dari data 

diatas dapat terlihat pedagang yang berstatus pendidikan SD berjumlah 9 orang, 

SMP/SLTP berjumlah 8 orang, SMA/SMK berjumlah 8 orang. Dengan jumlah 

keseluruhan pedagang ayam potong di Pasar Tradisional Simpang Limun Kota 

Medan berjumlah 25 orang. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dampak Ekonomi 

 Pandemi Covid-19 pada bulan April 2020 hingga saat ini belum juga 

dapat diatasi. Virus corona tidak hanya memiliki dampak kesehatan. Virus 

corona berdampak pada semua aspek kehidupan baik ekonomi maupun sosial 

bagi perekonomian Indonesia. Pedagang ayam potong salah satu kegiatan 

ekonomi yang terlibat pandemi Covid-19, termasuk pedagang ayam di Pasar 

Simpang Limun Kota Medan. Dampak yang dialami pedagang ayam potong 

seperti pendapatan pedagang yang berkurang. Hal ini dapat disebabkan oleh 

kurangnya pembeli dan aspek ekonomi lainnya. Berikut adalah dampak 

ekonomi akibat pandemi Covid-19. 

1. Biaya Penyusutan 

 Pedagang ayam potong dengan biaya perolehan alat sebesar Rp. 

4.645.000 x 25 pedagang, biaya ini terdiri dari mesin bubut pencabut bulu ayam 

potong Rp. 4.000.000 x 25 pedagang, timbangan Rp. 400.000 x 25 pedagang, 

parang Rp. 150.000 x 25 pedagang, telenan kayu Rp. 40.000 x 25 pedang, asah 

pisau Rp. 35.000 x 25 pedagang, pisau Rp. 20.000 x 25 pedagang. Diperkirakan 

alat pedagang ayam potong itu bisa digunakan selama 50 bulan dengan taksiran 

nilai sisanya Rp. 116.125.000. Besarnya beban penyusutan tiap bulan, yaitu : 

Diketahi:  A = Rp. 116.125.000 

      S = Rp. 2.322.500 

      n = 50 bulan 

Memakai metode garis lurus  
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D = (Rp. 116.125.000 - Rp. 2.322.500) / 50 

D = (Rp. 113.802.500)/50 

D = Rp. 2.267.050 

Maka, besar penyusutan tiap bulan yaitu Rp. 2.267.050 

2. Biaya Produksi 

Biaya produksi dari ayam potong adalah biaya yang dikeluarkan pada 

saat pelaksanaan usaha. Biaya produksi usaha penjualan ayam potong di bagi 

dua yaitu, biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap adalah biaya yang 

dikeluarkan pelaku usaha yang tidak dipengaruhi oleh besar kecilnya produksi 

usaha ayam potong. Biaya tetap dalam menjalankan usaha pedagang ayam 

potong terdiri atas biaya sewa kios, iuran kebersihan, dan biaya tenaga kerja 

luar keluarga.  Biaya variabel adalah biaya yang dikeluarkan oleh pelaku usaha 

yang dipengaruhi oleh besar kecilnya jumlah produksi. Biaya variabel tersebut 

meliputi biaya pembelian ayam ternak, biaya transportasi, biaya perlengkapan 

penjualan ayam potong seperti (modal, biaya bensin, dan kantong plastik). 

Berikut komponen biaya produksi yang dikeluarkan pedagang ayam potong di 

daerah penelitian. 
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Tabel 9. Total Biaya Penjualan Ayam Potong per Hari Sebelum Covid-19. 

No Keterangan Biaya 

Biaya Tetap (TC) 

1 Biaya Tenaga Kerja Rp 91.200/hari 

2 Sewa Tempat Rp 48.000/hari 

3 Biaya penyusutan Rp 2.267.050 

Biaya Variabel (TVC) 

1 
Biaya Bensin Mesin 

Bubut 
Rp 32.400/hari 

2 Biaya Kantong Plastik Rp 52.000/hari 

3 Modal  263 Kg  x 17.000 Rp 4.471.000 

Total Biaya Rp 6.961.650 

Sumber : Data Primer diolah, 2021. 

Berdasarkan Tabel 9. Total biaya usaha yang dikeluarkan oleh pedagang 

ayam potong per hari adalah sebesar Rp. 6.961.650. Biaya ini terdiri dari biaya 

tetap dan biaya variabel. Komponen biaya tetap yang dikeluarkan oleh 

pedagang ayam potong sebesar Rp. 139.200/hari dan biaya penyusutan sebesar 

Rp. 2.267.050. Adapun komponen biaya variabel terdiri dari biaya bensin yaitu 

sebesar Rp. 32.400, kantong plastik Rp. 52.000, dan biaya bahan baku 263 kg x 

Rp. 17.000 yaitu sebesar Rp 4.471.000. 

Tabel 10. Total Biaya Penjualan Ayam Potong per Hari Selama Covid-19. 

No Keterangan Biaya 

Biaya Tetap (TC) 

1 Biaya Tenaga Kerja Rp 65.600/hari 

2 Sewa Tempat Rp 48.000/hari 

3 Biaya penyusutan Rp 2.267.050 

Biaya Variabel (TVC) 

1 
Biaya Bensin Mesin 

Bubut 
Rp 22.600/hari 

2 Biaya Kantong Plastik Rp 22.400/hari 

3 Modal 195 Kg  x  20.000 Rp 3.900.000 

Total Biaya Rp 6.325.650 

Sumber : Data Primer diolah, 2021. 
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Berdasarkan Tabel 10. Total biaya usaha yang dikeluarkan oleh 

pedagang ayam potong per hari adalah sebesar Rp 6.325.650. Biaya ini terdiri 

dari biaya tetap dan biaya variabel. Komponen biaya tetap yang dikeluarkan 

oleh pedagang ayam potong sebesar Rp. 113.600/hari dan biaya penyusutan 

sebesar Rp. 2.267.050. Adapun komponen biaya variabel terdiri dari biaya 

bensin yaitu sebesar Rp. 22.600, kantong plastik Rp. 22.400, dan biaya bahan 

baku 195 kg x Rp. 25.000 yaitu sebesar Rp. 3.900.000.  

3. Penerimaan Usaha (TR) 

 Penerimaan adalah perkalian antara produksi yang diperoleh dengan 

harga jual. Penerimaan juga sangat ditentukan oleh besar kecilnya hasil 

produksi yang dihasilkan dan harga dari produksi tersebut. Untuk lebih 

memperjelas penerimaan yang diperoleh dalam pedagang ayam potong perhari 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 11. Penerimaan Usaha Penjual Ayam Potong per Hari Sebelum Pandemi. 

No Uraian Total 

1 Stok 263 kg 

2 Harga Rp. 27.000 

Total Penerimaan Rp. 7.101.000 

Sumber : Data Primer diolah, 2021 

Dari Tabel 11. Total penerimaan usaha penjual ayam potong sebesar 

Rp. 7.101.000. Jumlah Stok penjualan pedagang ayam potong sebanyak 263 kg, 

harga jual/kg nya adalah sebesar Rp. 27.000. 
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Tabel 12. Penerimaan Usaha Penjual Ayam Potong per Hari Selama Pandemi. 

No Uraian Total 

1 Stok 195 kg 

2 Harga Rp. 33.000 

Total Penerimaan Rp. 6.435.000 

Sumber : Data Primer diolah, 2021 

Dari tabel 12. Total penerimaan usaha penjual ayam potong sebesar Rp. 

6.435.000. Jumlah Stok penjualan pedagang ayam potong sebanyak 195 kg, 

harga jual/kgnya adalah sebesar Rp. 33.000. 

4. Pendapatan Usaha (π)
 

 Setelah mengetahui besarnya penerimaan dan total biaya yang 

dikeluarkan, selanjutnya diketahui besar pendapatan yang diperoleh pedagang 

ayam potong. Pendapatan diperoleh dengan mengurangkan total penerimaan 

dengan total biaya yang dikeluarkan. Besar pendapatan pedagang ayam potong 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 13. Pendapatan Pedagang Ayam Potong Sebelum Covid-19  

Uraian Jumlah (Rp) 

Penerimaan Rp. 7.101.000 

Total Biaya (Rp 6.961.650) 

Pendapatan 
Rp. 139.350/hari x 26 hari  

= Rp. 3.623.100 

Sumber : Data Primer diolah, 2021 

Dari tabel 13. Penerimaan Pedagang Ayam Potong per hari sebesar Rp. 

7.101.000 dan total biaya usaha sebesar Rp. 6.961.650. Maka pendapatan usaha 

penjualan ayam potong di Pasar Simpang Limun Kota Medan per hari Rp. 

142.950 dan dikali 26 hari maka total pendapatan pedagang ayam potong 

sebulan yaitu sebesar Rp. 3.623.100. 
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Tabel 14. Pendapatan Pedagang Ayam Potong Selama Covid-19 

Uraian Jumlah (Rp) 

Penerimaan Rp. 6.435.000 

Total Biaya (Rp 6.325.650) 

Pendapatan 
Rp. 82.350/hari x 26 hari  

= Rp. 2.141.100 

Sumber : Data Primer diolah, 2021 

Dari tabel 14. Penerimaan pedagang ayam potong per hari sebesar Rp 

6.435.000 dan total biaya usaha sebesar Rp 6.325.650. Maka pendapatan usaha 

penjualan ayam potong di Pasar Simpang Limun Kota Medan per hari Rp 

82.350 dan dikali 26 hari maka total pendapatan pedagang ayam potong 

sebulan yaitu sebesar Rp. 2.141.100. 

Dampak Sosial Pedagang Ayam Potong 

a. Pengurangan Tenaga Kerja 

Tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan 

guna menghasilkan barang atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri 

maupun untuk masyarakat. Pandemi Covid-19 ini perubahan besar terjadi pada 

para tenaga kerja pedagang ayam potong di Pasar Tradisional Simpang Limun 

Kota Medan. Sebagian para pedagang harus mengurangi para tenaga kerjanya 

karena pedagang mengalami perubahan, berupa pendapatan yang biasanya 

sebelum adanya pandemi sebesar Rp. 3.623.100/bulan dan selama masa 

pandemi sebesar Rp. 2.141.100/bulan, dampak tersebut menurun hingga  30%-

40% dari sebelum adanya wabah Covid-19, para pedagang tidak sanggup 

membayar upah untuk tenaga kerja. Sehingga tenaga kerja yang diberhentikan 
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menjadi pengangguran. Sangat terlihat jelas bahwa Covid-19 juga berdampak 

bagi pekerja.  

Dampak yang dialamin pedagang selama berkurangnya tenaga kerja ini, yaitu:  

1. Pengerjaan pemotongan ayam menjadi berkurang . 

2. Kurangnya tenaga dalam mengolah atau mengambil stok ayam untuk 

dijual. 

b. Pola Konsumsi 

 Dengan adanya perubahan pendapatan pedagang ayam potong juga 

merubah pola konsumsi kehidupan mereka serta mengurangi pengeluaran yang 

tidak terlalu diperlukan/dibutuhkan. Pola konsumsi terbagi atas 2, yaitu: 

1. Pola konsumsi pangan  

 Mengurangi stok ayam yang mereka ambil dari pengumpul/agen 

dikarenakan kurangnya pembeli ayam potong di masa pandemi ini dan sebagian 

dari pedagang juga terpaksa harus mengurangi tenaga kerjanya karena 

pendapatan yang tidak seperti biasanya. Kemudian pedagang juga harus 

membayar sewa tempat yang mereka pakai untuk berjualan ayam potong. 

Membeli beras untuk kelangsungan hidup sehari-hari 9,12 kg/minggu, lalu 

sebagian pedagang juga harus membeli susu anak bagi pedagang yang sudah 

mempunyai anak.   

2. Pola konsumsi Non-pangan  

 Terkadang para pedagang juga harus menggunakan simpanan/tabungan 

mereka untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari selama masa pandemi yang 

tidak dapat tertutupi hanya dari pendapatan saat ini. Seperti: membeli quota 
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sekolah anak 3-5 hari sekali, membayar sewa rumah, memenuhi kebutuhan 

rumah tangga. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai dampak Covid-19 terhadap 

pendapatan pedagang ayam potong di Pasar Tradisional Simpang Limun Kota 

Medan dapat disimpulkan: 

1. Dampak ekonomi pedagang ayam potong di Pasar Tradisional Simpang 

Limun Kota Medan. Biaya penyusutan sebesar Rp. 2.267.050/bulan. 

Biaya produksi sebelum adanya pandemi sebesar Rp. 6.961.650, selama 

masa pandemi sebesar Rp. 6.325.650. Biaya penerimaan usaha sebelum 

adanya pandemi sebesar Rp. 7.101.000, selama masa pandemi sebesar 

Rp. 6.435.200. Pendapatan pedagang sebelum adanya pandemi Rp. 

3.623.100/bulan dengan menjual 263 kg stok ayam per hari, selama 

masa pandemi sebesar Rp. 2.141.100/bulan dengan menjual 195 kg stok 

ayam per hari. 

2. Dampak sosial yang terjadi pada pedagang ayam potong di Pasar 

Tradisional Simpang Limun Kota Medan, Pandemi Covid-19 telah 

mempengaruhi banyak hal, karena kondisi dan akibat yang ditimbulkan 

serta peraturan yang dibuat pemerintah. Itu artinya terjadi penurunan 

pendapatan pedagang ayam potong di Pasar Tradisional Simpang Limun 

Kota Medan sangat berdampak buruk selama adanya masa pandemi ini. 

Perubahan yang terjadi seperti mengurangi tenaga kerja, pengeluaran 

pedagang, pola konsumsi pedagang, membatasi pengeluaran yang 

kurang penting. 
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Saran 

1. Pemerintah harusnya lebih memperhatikan protokol kesehatan serta 

mengedukasi pedagang tentang bahaya virus Covid-19 yang ada di 

Pasar Tradisional. 

2. Pengelola pasar hendaknya menertibkan peraturan untuk pedagang agar 

mematuhi protokol yang diberlakukan oleh pemerintah. 

3. Kepada masyarakat yang ingin berbelanja ke pasar di era masa pandemi 

saat ini agar selalu memakai masker agar mencegah dan mengurangi 

penyebaran virus Covid-19. 

4. Pedagang juga harus melakukan penjualan secara online. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Data Biaya / Hari Sebelum Masa Pandemi COVID-19. 

Nomor Nama 
Biaya Sewa 

Tempat 

Biaya Tenaga 

Kerja 

Biaya Bensin 

mesin 

Biaya 

Plastik 

Total 

Biaya 

sebelum 

covid-19 

1 
Budi 

Suyono 
60000 100000 30000 55000 245,000 

2 Rosmini 55000 100000 30000 55000 240,000 

3 Zulkifli 55000 80000 35000 50000 220,000 

4 Hj Nafsiah 0 120000 35000 50000 205,000 

5 
Amri 

Siregar 
55000 90000 30000 55000 230,000 

6 Sumiati 60000 80000 35000 55000 230,000 

7 Aldo  N 0 100000 30000 50000 90,000 

8 Sutarmi 60000 90000 35000 50000 235,000 

9 
Rizky  

Habibi 
50000 90000 30000 50000 220,000 

10 
Intan 

Harianti 
55000 80000 35000 50000 220,000 

11 Sukirno 50000 90000 30000 55000 225,000 

12 
Budi 

Purnomo 
55000 90000 35000 50000 230,000 

13 
Pipien 

Sativa 
50000 80000 35000 50000 215,000 

14 
Cristina 

Ginting 
50000 100000 35000 50000 235,000 

15 Nelandra 60000 80000 30000 55000 225,000 

16 
Mhd 

Yusuf 
60000 90000 35000 50000 235,000 

17 
Antony 

Ginting 
50000 90000 30000 50000 220,000 

18 
Kevin 

Silalahi 
50000 100000 30000 55000 235,000 

19 Jumiati 50000 110000 35000 50000 245,000 

20 
Ahmad 

Malik 
55000 80000 30000 55000 220,000 

21 
Tondi 

Nasution 
0 90000 35000 50000 175,000 

22 
Afrianda 

sitepu 
55000 100000 35000 50000 240,000 

23 
Ikhram 

Harahap 
55000 80000 30000 50000 215,000 

24 
Ihza 

Rachman 
50000 90000 30000 55000 225,000 

25 
Sulaiman 

L 
60000 80000 30000 55000 225,000 

Rata-Rata 48000 91200 32400 52000 223,600 
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Lampiran 2. Data Biaya / Hari Selama Masa Pandemi COVID-19. 

Nomor Nama 
Biaya Sewa 

Tempat 

Biaya Tenaga 

Kerja 

Biaya Bensin 

mesin 

Biaya 

Plastik 

Total 

Biaya 

Selama 

Covid-19 

1 
Budi 

Suyono 
60000 100000 25000 30000 215,000 

2 Rosmini 55000 100000 30000 35000 220,000 

3 Zulkifli 55000 80000 25000 35000 195,000 

4 
Hj 

Nafsiah 
0 120000 25000 35000 180,000 

5 
Amri 

Siregar 
55000 90000 30000 30000 205,000 

6 Sumiati 60000 80000 25000 30000 195,000 

7 Aldo  N 0 10000 30000 35000 75,000 

8 Sutarmi 60000 90000 35000 30000 215,000 

9 
Rizky  

Habibi 
50000 90000 25000 35000 200,000 

10 
Intan 

Harianti 
55000 80000 35000 30000 200,000 

11 Sukirno 50000 90000 30000 35000 205,000 

12 
Budi 

Purnomo 
55000 90000 25000 30000 200,000 

13 
Pipien 

Sativa 
50000 80000 25000 35000 190,000 

14 
Cristina 

Ginting 
50000 100000 20000 35000 205,000 

15 Nelandra 60000 80000 30000 35000 205,000 

16 
Mhd 

Yusuf 
60000 90000 25000 35000 210,000 

17 
Antony 

Ginting 
50000 90000 25000 30000 195,000 

18 
Kevin 

Silalahi 
50000 100000 30000 30000 210,000 

19 Jumiati 50000 110000 25000 35000 220,000 

20 
Ahmad 

Malik 
55000 80000 20000 30000 185,000 

21 
Tondi 

Nasution 
0 90000 20000 35000 145,000 

22 
Afrianda 

sitepu 
55000 100000 20000 30000 205,000 

23 
Ikhram 

Harahap 
55000 80000 30000 35000 200,000 

24 
Ihza 

Rachman 
50000 90000 25000 30000 195,000 

25 
Sulaiman 

L 
60000 80000 30000 35000 205,000 

Rata-Rata 48000 87600 26600 32800 195,000 
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Lampiran 3. Data Modal Harga Dan Stok Ayam / Hari  Sebelum Masa 

 COVID-19. 

Nomor Nama Stok 
Harga Modal 

Per Ekor 

Harga Jual 

Per Kg 

Total Biaya 

Sebelum covid-

19 

1 Budi Suyono 180 17,000 27,000 4,860,000 

2 Rosmini 190 17,000 27,000 5,130,000 

3 Zulkifli 900 17,000 27,000 24,300,000 

4 Hj Nafsiah 800 17,000 27,000 21,600,000 

5 Amri Siregar 180 17,000 27,000 4,860,000 

6 Sumiati 150 17,000 27,000 4,050,000 

7 Aldo  N 160 17,000 27,000 4,320,000 

8 Sutarmi 150 17,000 27,000 4,050,000 

9 Rizky  Habibi 150 17,000 27,000 4,050,000 

10 Intan Harianti 150 17,000 27,000 4,050,000 

11 Sukirno 170 17,000 27,000 4,590,000 

12 Budi Purnomo 180 17,000 27,000 4,860,000 

13 Pipien Sativa 160 17,000 27,000 4,320,000 

14 Cristina Ginting 150 17,000 27,000 4,050,000 

15 Nelandra 160 17,000 27,000 4,320,000 

16 Mhd Yusuf 160 17,000 27,000 4,320,000 

17 Antony Ginting 180 17,000 27,000 4,860,000 

18 Kevin Silalahi 150 17,000 27,000 4,050,000 

19 Jumiati 150 17,000 27,000 4,050,000 

20 Ahmad Malik 150 17,000 27,000 4,050,000 

21 Tondi Nasution 160 17,000 27,000 4,320,000 

22 Afrianda sitepu 180 17,000 27,000 4,860,000 

23 Ikhram Harahap 170 17,000 27,000 4,590,000 

24 Ihza Rachman 170 17,000 27,000 4,590,000 

25 Sulaiman L 160 17,000 27,000 4,320,000 

Rata-Rata 218 17,000 27,000 5,896,800 
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Lampiran 4. Data Modal Harga Dan Stok Ayam / Hari  Selama Masa 

 COVID-19. 

Nomor Nama Stok 
Harga modal 

Per Ekor 

Harga Jual Per 

Kg 

Total Biaya 

Selama Covid-

19 

1 Budi Suyono 90 23000 33000 2,970,000 

2 Rosmini 85 23000 33000 2,805,000 

3 Zulkifli 550 23000 33000 18,150,000 

4 Hj Nafsiah 450 23000 33000 14,850,000 

5 Amri Siregar 90 23000 33000 2,970,000 

6 Sumiati 90 23000 33000 2,970,000 

7 Aldo  N 95 23000 33000 3,135,000 

8 Sutarmi 85 23000 33000 2,805,000 

9 Rizky  Habibi 80 23000 33000 2,640,000 

10 Intan Harianti 80 23000 33000 2,640,000 

11 Sukirno 90 23000 33000 2,970,000 

12 Budi Purnomo 90 23000 33000 2,970,000 

13 Pipien Sativa 95 23000 33000 3,135,000 

14 Cristina Ginting 85 23000 33000 2,805,000 

15 Nelandra 85 23000 33000 2,805,000 

16 Mhd Yusuf 100 23000 33000 3,300,000 

17 Antony Ginting 90 23000 33000 2,970,000 

18 Kevin Silalahi 90 23000 33000 2,970,000 

19 Jumiati 95 23000 33000 3,135,000 

20 Ahmad Malik 80 23000 33000 2,640,000 

21 Tondi Nasution 85 23000 33000 2,805,000 

22 Afrianda sitepu 85 23000 33000 2,805,000 

23 Ikhram Harahap 90 23000 33000 2,970,000 

24 Ihza Rachman 90 23000 33000 2,970,000 

25 Sulaiman L 90 23000 33000 2,970,000 

Rata-Rata 121.4 23000 33000 4,006,200 
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Lampiran 5. Data Biaya Peralatan Ayam Potong 

No Nama Alat 
umur 

Pemakaian 
Harga 

1 Mesin Pencabut Bulu Ayam 
 

4,000,000 

2 Timbangan 24 Bulan 400,000 

3 Telenan 2 Bulan 40,000 

4 Parang 24 Bulan 150,000 

5 Pisau 12 Bulan 20,000 

6 Asahan Parang Dan Pisau 24 Bulan 35,000 

 
Total 

 
4,645,000 
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Lampiran 6. Data Tenaga Kerja Sebelum Masa COVID-19 

Nomor Nama 
Jumlah Tenaga Kerja sebelum 

COVID-19 

Beras yang 

dibeli 

kg/minggu 

1 Budi Suyono 5 Orang 8 

2 Rosmini 5 Orang 10 

3 Zulkifli 6 Orang 5 

4 Hj Nafsiah 8 Orang 8 

5 Amri Siregar 7 Orang 10 

6 Sumiati 6 Orang 12 

7 Aldo  N 9 Orang 10 

8 Sutarmi 6 Orang 5 

9 Rizky  Habibi 5 Orang 10 

10 Intan Harianti 7 Orang 8 

11 Sukirno 6 Orang 5 

12 Budi Purnomo 5 Orang 10 

13 Pipien Sativa 7 Orang 10 

14 
Cristina 

Ginting 
3 Orang 15 

15 Nelandra 6 Orang 7 

16 Mhd Yusuf 5 Orang 10 

17 
Antony 

Ginting 
7 Orang 10 

18 Kevin Silalahi 5 Orang 8 

19 Jumiati 4 Orang 5 

20 Ahmad Malik 3 orang 15 

21 
Tondi 

Nasution 
7 orang 8 

22 
Afrianda 

sitepu 
4 Orang 12 

23 
Ikhram 

Harahap 
5 orang 10 

24 Ihza Rachman 3 Orang 7 

25 Sulaiman L 7 Orang 10 

 

Rata-rata 
 

9.12 
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Lampiran 7. Data Tenaga Kerja Selama Masa COVID-19 

Nomor Nama 
Jumlah Tenaga Kerja Selama 

COVID-19 

Beras yang 

dibeli 

kg/minggu 

1 Budi Suyono 3 Orang 8 

2 Rosmini 4 Orang 10 

3 Zulkifli 3 Orang 5 

4 Hj Nafsiah 6 Orang 8 

5 Amri Siregar 7 Orang 10 

6 Sumiati 5 Orang 12 

7 Aldo  N 6 Orang 10 

8 Sutarmi 3 Orang 5 

9 
Rizky  

Habibi 
5 Orang 10 

10 Intan Harianti 5 Orang 8 

11 Sukirno 6 Orang 5 

12 
Budi 

Purnomo 
5 Orang 10 

13 Pipien Sativa 4 Orang 10 

14 
Cristina 

Ginting 
3 Orang 15 

15 Nelandra 3 Orang 7 

16 Mhd Yusuf 5 Orang 10 

17 
Antony 

Ginting 
4 Orang 10 

18 
Kevin 

Silalahi 
3 Orang 8 

19 Jumiati 4 Orang 5 

20 Ahmad Malik 3 orang 15 

21 
Tondi 

Nasution 
5 Orang 8 

22 
Afrianda 

sitepu 
4 Orang 12 

23 
Ikhram 

Harahap 
2 orang 10 

24 
Ihza 

Rachman 
3 Orang 7 

25 Sulaiman L 5 Orang 10 

 

Rata-rata    

 

9.12 
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Lampiran 8. Dokumentasi 

 
Gambar 2. Foto Bersama Pedagang Ayam Potong Wanita 
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Gambar 3. Foto Bersama Pedagang Ayam Potong Laki-Laki 
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Lampiran 9. Surat Izin 

 
Gambar 4. Surat Izin Penilitian Dari Badan Penelitian Dan Pengembangan 


